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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untu mengetauhui learning loss pada kemampuan menulis hiragana selama
pembelajaran daring pada mahasiswa angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas
Keguruan dan llmu pendidikan(FKIP) Universitas Riau. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
menganalisis learning loss yang terjadi pada mahasiswa angkatan 2021 pada saat pembelajaran daring. Hasil
analisis menunjukkan ada terjadi learning loss tersebut. Data tersebut diinterpretasikan sesuai dengan teori
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam
mencari faktor penyebab munculnya learning loss pada kemampuan menulis hiragana selama pembelanjaran
daring pada mahasiswa angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau

Kata kunci: Learning loss , Pembelajaran Daring, Hiragana

Pendahuluan

Kasus covid 19 yang terjadi pada rentang tahun 2020-2022 ini merambah ke segala aspek
kehidupan, bahkan sektor pendidikan. Hal itu menghambat pembelajaran tidak dapat dilakukan dalam
bentuk tatap muka pada rentang waktu tersebut. Upaya pemerintah untuk tetap melakukan proses
pembelajaranpun dilakukan secara jarak jauh atau online atau lebih dikenal dengan pembelajaran daring
(Cecilia Engko, 2020).

Salah satu dampak pelaksanaan PJJ yang dikhawatirkan adalah terjadinya learning loss,
yaitu situasi dimana peserta didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan karena kondisi
tertentu sehingga mengakibatkan penurunan penguasaan kompetensi peserta didik (The
Education and Development Forum, 2020). Learning loss merupakan suatu kondisi pada anak
yang muncul karena adanya kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran (Dziuban et al.,
dalam Setia, 2021). Selain itu Huang dalam Setia (2021) menjelaskan bahwa learning loss
diartikan sebagai ketidakmaksimalan proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.
Ketidakmaksimalan proses pembelajaran ini berakibat pada informasi yang diperoleh siswa dan
hasil belajar siswa tidak maksimal (Maulyda, et al.l, 2021).

Pembelajaran bahasa Jepang memiliki kerentanan learning loss. Soepardjo (2012:53)
mengatakan bahwa huruf yang digunakan dalam sistem penulisan bahasa Jepang terdiri dari
kanji, hiragana, katakana, dan romaji (huruf latin). Dalam penelitian memiliki fokus kajian pada
penulisan Hiragana.

Sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan di Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang Angkatan 2021, pada awal masa semester mahasiswa mempelajari huruf hiragana
terlebih dahulu sebelum masuk ke huruf lainnya. Huruf hiragana diajarkan kepada mahasiswa
mulai dari awal tingkat perkuliahan. Menurut Ricky (2020) pada pembelajarannya mahasiswa
dituntut untuk menguasai pengetahuan dasar berbahasa, keterampilan berbahasa, dan
menerapkan pendidikan bahasa. Namun dalam perkembangannya mahasiswa masih kesulitan
dalam mempelajarinya. Mahasiswa yang masuk pada Univerisitas Riau Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Program Pendidikan Bahasa Jepang, tidak semuanya memiliki kekampuan
dasar berbahasa jepang karena tidak semua mahasiswa mendapatkan bekal dasar bahasa jepang
dari sekolah menengah atas terdahulu maupun lembaga kursus. Sehingga tidak sedikit
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mahasiswa yang mengeluhkan bahwa mereka mengalami kesulitan ketika mempelajari bahasa
Jepang.

Huruf Hiragana mempunyai peranan yang sangat penting yang tidak dapat diabaikan
dalam mempelajari bahasa Jepang. Meskipun jumlah huruf hiragana tidak sebanyak kaniji,
banyak pembelajar pemula yang mengalami kesulitan saat mempelajarinya. Kesulitan yang
dialami para pembelajar biasanya berupa kesulitan membaca atau mengucapkan huruf, kesulitan
menuliskan huruf dengan urutan yang benar, kesulitan mengingat bentuk huruf dan
membedakan bentuk huruf yang mirip.

Terkait dengan keterampilan menulis hiragana, hal ini terkait dengan aspek keterampilan
khusus yang harus dikuasai oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang.
Keterampilan khusus pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang terdapat pada KK
(keterampilan khusus) 1 yaitu Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam bahasa
Jepang baik dalam situasi formal dan informal yang memperhatikan kesantunan berbahasa.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
fonomena Learning Loss Kemampuan Menulis Hiragana Selama Pembelajaran Daring
Pada Mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fkip Unri.

KAJIAN TEORI

1.  Learning Loss

Learning Loss adalah situasi dimana peserta didik kehilangan pengetahuan dan
keterampilan baik umum atau khusus atau kemunduran secara akademis, yang terjadi karena
kesenjangan yang berkepanjangan atau tidak berlangsungnya proses pendidikan (Abdul,
2021). Kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan munculnya
Learning loss(Li et al., 2020). Learning loss akan dapat berdampak pada kualitas sumber
daya manusia (Li dalam Wiwin Andriani, 2021: 489). Learning loss adalah penurunan
minat belajar anak (Setia budi,2021). Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat
disimpulakan bahwa learning loss mempunyai indikator sebagai berikut: hilangnya waktu
belajar, rendahnya kemampuan dan keterampilan, Hasil pengetahuan yang didapatkan
tidak maksimal, Menurunnya minat belajar.
2. Hiragana

Hiragana adalah huruf yang digunakan untuk menuliskan kosakata asli Jepang. Pada
jaman Heian huruf hiragana disebut sebagai “onna de” atau tulisan wanita karena pada
umumnya digunakan oleh perempuan oleh karena itu tulisannya berbentuk halus (Soepardjo:
67-68).
3. Pembelajaran Menulis Hiragana

Menurut Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut.
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Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara
individual maupun kelompok. Data utama hasil penelitian ini berupa hasil wawancara,
sehingga penelitian termasuk ke dalam penelitian kualitatif, karena data berupa data
kualitatif. Sedangkan metode penelitian ini adalah metode deskriptif (Sukmadinata,
2009:53)

Hasil dan Pembahasan

Peneliti melakukan wawancara terhadap 6 orang informan dengan kualifikasi 2
mahasiswa dengan kemampuan yang baik, 2 orang dengan kemampua sedang, dan 2 orang
lagi dengan kemampuan kurang baik dengan tujuan untuk mengetahui adanya potensi dan
faktor penyebab terjadinya learning loss pada kemampuan menulis hirgana selama
pembelajaran daring akibat Covid-19. Peneliti mengajukan pertanyaan dengan 4 topik
yang berbeda yaitu tentang 1) waktu belajar, 2) Kemampuan keterampilan menulis
hiragana, 3) Hasil belajar menulis Hiragana, 4) minat belajar.

1. Waktu belajar

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan kepada 6 orang mahasiswa (FR, CL,
GL, DS, SP, dan IN) mengenai hiragana di masa covid 19. Berkaitan dengan waktu belajar
mahasiswa yang kurang efektif dan kurang menyenangkan sebagaimana hasil wawancara
berikut:

Mahasiswa FR
Narasumber : “...waktu untuk belajar di kelas tugas itu saya belajar kira-kira 30
sampai 1 jam itu untuk merapikan tulisan tangan saya dengan buku yang
lain dari buku tugas itu jadi saya biasanya untuk pembagian waktunya
kalau misalnya saya belajar mandiri lagi dilain hari selain di hari kuliah
itu, dia mungkin di hari Sabtu atau minggu
Mahasiswa CL

Narasumber : “oh menulis waktu hiragana berarti ya Kalau saya sih, di setiap ada
luang aja sih, kalau misalnya menulis hiragana atau enggak, kalau
misalnya enggak sempat misalnya belajar mandiri menulis khusus
hiragana....”

Mahasiswa IN
Narasumber: “Ada ketiduran kadang-kadang juga jaringannya jelek, terus
kan habis keluar ya males lah masuk lagi karena keluar”

Mahasiswa GL
Narasumber : “Ya, kalau sempat”
Peneliti “Jadi Kkira-kira tugas itu ada gak makan waktu
100 menit untuk mengerjakan nya?”
Narasumber : “Enggak sih, paling lama tuh 20 menit”
Peneliti :“Untuk belajar mandirinya ada nggak kira-kira 100 menit?”
Narasumber :”Enggak sih, paling juga 20 menit”
Mahasiswa SP
Narasumber : “Kalau untuk 100 menit mungkin nggak Dia kan ada

huruf
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Mahasiswa DS

Peneliti :“Bagaimanakah tingkat keseringan menulis hiragana selama
pembelajaran daring?”
Narasumber :“Pas ada tugas aja”

Dari keseluruhan hasil wawancara dari 6 mahasiswa tersebut dapat diketahui 5 dari 6
mahasiswa di atas tidak melalukan management waktu dengan baik. Pembelajaran Hyoki
yang semestinya memiliki muatan lokal 2 sks yang artinya 100 menit tatap muka, 100 menit
akademik terstuktur, dan 100 menit akademik mandiri tidak berjalan dengan semestinya.

2.  Kemampuan keterampilan menulis hiragana
Mahasiswa FR
Narasumber :“Untuk diawal itu yang sangat sulit dibedain itu, wa re sama ne , sama
nu sama me”

ZThW Y

zphne

Gambar 1. Hasil Tes Tulisan FR

Mahasiswa CL
Narasumber : “Kalau sulit sih enggak, cuma sampai sekarang itu masih suka
kebalik-balik antara Ki dan Sa Walaupun saya udah tahu kalau Ki itu
garisnya dua, Sa itu garis satu Kadang kalau misalnya lagi blunder baca ini Sa
kebaca Ki, Ki kebaca Sa”
Hasil tes tulisan tangan CL sebagai berikut:

. Coba tuliskan huruf turagana berikut ?

So o
Nu R
Ne A2
Me b

Gambar 2. Hasil Tes Tulisan CL
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Mahasiswa IN
Narasumber : “Ya, emang banyak kemiripan, kadang susah menentuinnya kan, Kak.
Tapi mungkin kemarin tuh ada si sensei tuh jelasin ilustrasi. Oke, ilustrasi.
Pakai gambar.”
Peneliti . “Huruf apa yang sangat sulit untuk dibedakan?”
Narasumber : “Yang tadi, mu sama me,Terus yang A sama O”
Berikut hasil tes tulisan tangan pada mahasiswa IN:

|. Coba tuliskan huruf hiragana berikut ?
So %'
Nu w
Ne h
Me WP

Gambar 3. Hasil Tes Tulisan IN
Mahasiswa GL
Narasumber : Gimana rasanya? Masih 1% Belum bisa, masih kaku
Peneliti . Masih kaku?
Narasumber : lya

1. Coba tuliskan huruf hiragana berikut 7

So ’5
Nu il
Ne bo &)
Me &

Gambar 4 . Hasil Tes Tulisan GL
Mahasiswa SP
Narasumber : “Kadang SP, kayak huruf ha dan ho itukan hampir sama. Itu kadang
sering juga salah-salah. Kaya sekarang juga, itu agak mirip-mirip.
kalau seandainya SP lupa yaudah SP skip aja”
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1. Coba tuliskan huruf hiragana berikut ?

So .i
Nu
Me %)
Gambar 5. Hasil Tes Tulisan SP
Mahasiswa DS
Narasumber  : “Huruf hiragana sama katakana misalnya Ka. Kalau hiragana

nulis gini susah. Paling kalau hiragana O

P i

=L

X=c99

RIS I 3

Gambar 6. Hasil Tes Tulisan DS
Dari keseluruhan hasil wawancara dan tes tertulis dari 6 mahasiswa tersebut dapat
diketahui 5 dari 6 mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat huruf dan sering
tertukar antara huruf yang mirip yang bahkan masih terjadi hingga ke 5 mahasiswa tersebut
berada di semester 4.

3. Hasil Belajar menulis Hiragana

Mahasiswa FR
Narasumber : “Secara nilai, nilai saya lumayan bagus”
Berikut hasil penilaian FR pembelajaran hiragana pada mata kuliah hyoki:
Komponen Nilai
Mo NI | Nama Flesensi| Tugasl Quis Plattikun‘i uTs | UAS NiIaiAkhil KODE | BOBOT
| 100.00 | 100.00 | 0.00 | 0.00 | 95.00 | g7.00 | 97.30 | A | 400

Mahasiswa CL
Narasumber : “Kalau semester 1, saya bisa menulis hiragana, tapi tulisannya
lumayan jelek Jadi masih..”
hasil nilai akhir pembelajaran hyoki CL sebagai berikut :

Komponen Nilai
No HIM Nama Fresensil Tugas | Quis F‘ral:tikun'i uTs | UAS Nilai Akhid KODE | BOBOT
] 100.00 | 100.00 | 0.00 | 0.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | A | 400 |
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Mahasiswa IN
Narasumber : “Waktu awal-awal belajar itu memuaskan”
hasil nilai akhir pembelajaran hyoki IN sebagai berikut:

Komponen Nilai
NIM Nama Fresensil Tugas | Quis F‘raktikun—i uTS | UAS ilai Akhid KODE | BOBOT
|1-:-:-.-:-:-| '0000| 0.00 | 0.00 |10000 g3.00 | 9720 & | 4.00 |
Mahasiswa GL
Narasumber : “Puas sih karena dari semester 1 puas,”
Peneliti . “Sesuai nggak dengan kemampuan GL saat itu?”
Narasumber : “Masi belum”
hasil nilai akhir pembelajaran hyoki GL sebagai berikut
Komponen Nilai
Mo HIM | Nama Presensi| Tugas GQuis  Praktiku uTs UAS MNilai Akhiy KODE BOBOT
10000 | o200 | oo 000 | 9500 | 67.00 | 3370 A 175
Mahasiswa SP

Narasumber :“kalau untuk semester 1 kemaren, sensei itu kayak emang harus ekstra,
Sudah cukup sih”
hasil nilai akhir pembelajaran hyoki SP sebagai berikut

Komponen Nilai

HIM | Nama Fresen5i| Tugasl Quis Praktikun—{ uTs | UAS Nilai.ﬂckhil KODE

BOBOT

1-:-:-.-:-:-| 100.00 | 0.00 | 000 | 8500 A 375

63.00 | 30.70

Mahasiswa DS

Peneliti . “Bagaiamanakah hasil belajar tersebut menurut kamu ?”

Narasumber : “Ya B (biasa) aja kak karena belajar lihat buku”
hasil nilai akhir pembelajaran hyoki DS sebagai berikut:

Komponen Nilai

HIM Nama Presensi| Tugas Quis raktikul uTs UAS Nilai Akhiy KODE
g

BOBOT

10000 | w000 | woo | oso | sooo | sroo | stao | a [ s00 |
Dari keseluruhan hasil wawancara dan nilai dari 6 mahasiswa tersebut dapat diketahui
terdapat beberapa mahasiswaa yang memiliki perbedaan siknifikan terhadap nilai UTS dan
UASnya, nilai uts adalah nilai pembelajaran hiragana yang diujiankan saat daring dan UAS
adalah nilai pembalajaran hiragana dan kanji yang diuji secara luring. Hal ini
mengindikasikan pada saat ujian UTS secara daring mahasiswa banyak yang melihat buku
maupun jawaban dari tempat lainnya untuk menjawab soal ujian.
4. Minat belajar
Mahasiswa FR
Narasumber :“Motivasi langsung itu saat misalnya sesi ngetes gitu kayak tadi untuk
menulis jadi kalau saya bener itu di apresiasi itu menurut saya bentuk
motivasi juga untuk trus belajar lagi”
Mahasiswa CL
Narasumber : “kalau daring sendiri jujur tidak terlalu membuat saya bersemangat,
karena saya sebenernya lebih suka tatap muka..”
Mahasiswa IN
Narasumber : “Kurang semangat, karena nggak ngerjainnya tu sama Bareng-bareng
temen. Jadi karna ngerjainnya sendiri-sendiri jdi malas”
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Mahasiswa GL

Narasumber : “Males sih, karena kadang ada capek terus nggak dilanjuti lagi”

Peneliti : “Bagaimanakah bentuk motivasi yang diberikan pengajar kepada kamu
dalam pembelajaran menulis hiragana?”

Narasumber : “Ada kayak misalnya coba tolong di pelajari gitu, kadang ada sensei

buat kuis di minggu depan gitu, mungkin jadi termotivasi buat belajar biar dapat nilai

yang bagus”

Mabhasiswa SP

Narasumber : “Karena kurang tau dan kurang hapal karena baru pertama dan
belajar sama teman juga nggak pernah kan kak karena daring”

Mabhasiswa DS

Narasumber : “Kalau daring nggak ada, malah malas. Kalau offline jadi kebawa
teman jadi bisa ikut belajar”

Peneliti . “Hal apa yang menurunkan semangat kamu saat belajar menulis hiragana ?”

Narasumber : “Misalnya ditanya sensei ini apa kan nggak tau jadi malu jadi down
gitu kak”

Dari keseluruhan hasil wawancara dari 6 mahasiswa tersebut dapat diketahui 5 dari 6
mahasiswa merasakan kurang menyenangkannya pembelajaran secara daring sehingga
menurunkan minat, semangat dan motivasi pembelajaran hiragana melalui daring.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang learning loss kemampuan menulis
hiragana pembelajaran daring pada mahasiswa angkatan 2021 program studi pendidikan
bahasa jepang fkip unri diketahui bahwa terjadinya Learning loss pada terjadi di karena
beberapa inikator yaitu koneksi internet, waktu pembelajaran yang singkat, semangat belajar
rendah, dan sebagai pengalaman baru.
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